Menimbang

Mengingat

FPRESIDEM
REPUBLIE INDOMESIA,

PERATURAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 19 TAHUN 2011
TENTANG

PENGESAHAN INTERNATIONAL SUGAR AGREEMENT, 1992

(PERSETUJUAN GULA INTERNASIONAL, 1992)

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

. bahwa di Jenewa, Swiss, pada tanggal 20 Maret 1992 telah

ditandatangani International Sugar Agreement, 1992 (Persetujuan Gula
Internasional, 1992), sebagai hasil Konferensi Gula Perserikatan Bangsa-

Bangsa Bidang Perdagangan dan Pembangunan, Tahun 1992;

. bahwa untuk meningkatkan kerja sama internasional yang berkaitan

dengan pergulaan dunia dan isu-isu yang terkait dengan gula, dalam
rangka memajukan industri gula nasional, Pemerintah Republik Indonesia

perlu mempertahankan keanggotaan pada Organisasi Gula Internasional;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf a

dan huruf b, perlu mengesahkan Persetujuan tersebut dengan Peraturan

Presiden;

. Pasal 4 ayat (1) dan Pasal 11 Undang-Undang Dasar Negara Republik

Indonesia Tahun 1945;

. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2000 tentang Perjanjian Internasional

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 185,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4012);

MEMUTUSKAN : . ..
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FPRESIDEM
REPUBLIE INDOMESIA,
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MEMUTUSKAN :

PERATURAN PRESIDEN TENTANG PENGESAHAN INTERNATIONAL
SUGAR AGREEMENT, 1992 (PERSETUJUAN GULA INTERNA-
SIONAL, 1992).

Pasal 1

Mengesahkan International Sugar Agreement, 1992 (Persetujuan Gula
Internasional, 1992) yang telah ditandatangani di Jenewa, Swiss pada
tanggal 20 Maret 1992 yang naskah aslinya dalam Bahasa Arab, Bahasa
China, Bahasa Inggris, Bahasa Perancis, Bahasa Rusia, dan Bahasa Spanyol
serta terjemahannya dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlampir dan

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Presiden ini.

Pasal 2

Apabila terjadi perbedaan penafsiran antara naskah terjemahan Persetujuan
dalam Bahasa Indonesia dengan naskah aslinya dalam Bahasa Arab, Bahasa
China, Bahasa Inggris, Bahasa Perancis, Bahasa Rusia, dan Bahasa Spanyol
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1, yang berlaku adalah naskah aslinya
dalam Bahasa Arab, Bahasa China, Bahasa Inggris, Bahasa Perancis, Bahasa

Rusia, dan Bahasa Spanyol.

Pasal 3

Peraturan Presiden ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Agar . ..



FPRESIDEM
REPUBLIE INDOMESIA,
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Presiden ini dengan penempatannya dalam Lembaran Negara

Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 11 Maret 2011

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,
ttd

DR. H. SUSILO BAMBANG YUDHOYONO
Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 11 Maret 2011
MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

PATRIALIS AKBAR

LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2011 NOMOR 37
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BAB L TUJUAN

Pasal 1
Tujuan

Tujuan dari Persctujuan Gula Internasional, 1992 (sclanjutnya disebut scbagai Per L‘!\Il\l:m
ini), sesuai dengan ketentuan dari resolusi 93 (IV) sebagaimana diterima oleh Konferensi
Perserikatan Bangsa-Bangsa Bidang Perdagangan dan Pembangunan. adalah:

(a) Untuk memastikan peningkatan kerja sama internasional yang berhubungan dengan
hal-hal pergulaan dunia dan isu-isu terkait, ) ]
(b) Untuk menyediakan suatu forum konsultasi antarpemerintah dan cara-cara untuk
meningkatkan ekonomi pergulaan dunia, )

(«) Unwk memfasilitasi perdagangan dengan mengumpulkan dan  menvediakan
informasi mengenai pasar gula dunia dan bahan-bahan pemanis lainnya.
(d) Untuk mendorong peningkatan permintaan gula, khususnya untuk’ penggunaan
nontradisional

BAB II. DEFINISI

Pasal 2
Definisi
Untuk maksud Persetujuan ini:
1 “Organisasi” adalah Organisasi Gula Internasional sebagaimana dirujuk dalam
pasal 3,
2 “Dewan” adalah Dewan Gula Internasional sebagaimana dirujuk dalam pasal 3.
ayat 3,
3. “Anggota” adalah suatu Pihak pada Persctujuan ini,
4. "hak suara istimewa” adalah suvatu hak suara yang sctidak-tidaknya meliputi dua

per tiga hak suara yang mensyaratkan dua pertiga dari hak suara yang diberikan oleh para
Anggota yang hadir dan memberikan suara, dengan ketentuan bahwa hak suara ini ini
diberikan oleh setidak-tidaknya dua per tiga dari jumlah Anggota yang hadir dan
memberikan suara,

S “hak suara mayoritas” adalah suatu hak suara yang mensyaratkan
jumlah keseluruhan suara dari Anggota yang h
bahwa suara-suara ini diberikan olch setid
hadir dan memberikan suara,

6. “tahun” adalah tahun kalender,

T “gula™ adalah semua bentuk gula dalam semua
perdagangan yang berasal dari tebu dan bit, te
bentuk-bentuk gula cair lainnya, pi tidak termasuk rerex sobi olahan tadisional aiy
gula olahan berkualitas rendah yang diproduksi dengan metode tradisional
8. “masa mulai berlaku” adalah tanggal
sementara atau tetap, scb

setengah dari
adir dan memberikan suara, dencan syarat
ak-tidaknya sctengah dari jumlah Anggota vang

bentuknya vang dikenal

dalam
rmasuk reres rehu dan turunannyi, sirup dan

: dimana Persctujuan ini mulzi berlaky
agaimana diatur dalam pasal 40,




9 “pasar bebas” adalah keseluruhan total impor bersih dari pasar (.hmiu. kecuali impor
lainnya yang berasal dari operasi persetujuan khusus sebagaimana discbutkan pada Bab
IX dari Persetujuan Gula Internasional, 1977, _ _

i0.  *“pasar dunia" adalah pasar gula internasional dan meliputi baik gula yang
diperdagangkan pada pasar bebas maupun gula yang berdasarkan dan gula vang
dipcrdagangkan berdasarkan pengaturan khusus scbagaimana ditetapkan dalam Bab IX
dari Persctujuan Gula Internasional, 1977.

BAB III. ORGANISASI GULA INTERNASIONAL

Pasal 3
Kelanjutan, Kantor Pusat dan Struktur Organisasi Gula Internasional

1 Organisasi Gula Internasional didirikan berdasarkan Persetujuan Gula Intern:
1968, dan dipertahankan keberadeannya berdasarkan Persetujuan Gula Inter
1973, 1977, 1984 dan 1937, wajib terus menjadi maksud untuk mengatur Perset
dan mengawasi pelaksanaannya, berdasarkan keanggotaanya, kewenangan dih fungsinya
sebagaimana tercantum dalam Persetujuan ini.

sional,

2 Kantor pusat Organisasi wajib berlokasi di Londen, kecuali Dewan memutuskan
sebaliknya melalui hak suara istimewa.
3. Organisasi wajib melakukan fungsinya melalui Dewan Gula Internasional. Komite

Administratif beserta Dircktur Eksekutif dan stafnya.

Pasal 4
Keanggotaan Organisasi

Masing-masing Pihak pada Persetujuan ini wajib menjadi Anggota Organisasi.

Pasal 5
Keanggotaan Organisasi Antarpemerintah

Sel‘iap rujukan dalam Persetujuan ini untuk “Pemerintah” atau “Pemerintah-pemcrinah
wajib diartikan termasuk Masyarakat Uni Eropa dan scliap organisasi Antarpemering
vang memiliki tanggung jawab berkenaan dengan peru 1dingan penandatanganar dx
pencrapan perjaqjian-perjanjian internasional, khususnya perjanjian-perjanjian S:omodzt'w
lxelanjvumya, setiap rujukan dari Persetujuan ini unwk penandatangan pengesah
penerimaan, dan penyetujuan, atau pemberitahuan Pencrapan sementara atau aksesi wajib,
dalam hal unwk organisasi antarpemerintah, dianikan termasuk  rujukin kcp%m:x
Fenandatanganan, pengesahan, pencrimaan, dan penyetujuan,  atau pemberitahuan
penerapan sementara atay aksesi, oleh organisasi antarpemerintah dimaksud

Pasal 6
Keutamaan dan Kekebalan

Ve ETrpmtilanal wajily mempunyal keeaknpan hykum internasional,




2 Organisasi wajib mempunyai kapasitas untuk melakukan kontrak, memacroleh dan
rnemindahkan barang bergerak dan tidak bergerak serta melakukan proses hukum.
3. Status, keutamaan dan kekebalan Organisasi di wilayah Kerajaan Ing
terus diatur olch Pemecrintah Kerajaan Inggris Raya dan Irlandia Utara dan ¢ rganisasi
Gula Internasional yang ditandatangani di London pada tanggal 29 Mei 1969, dengan
Jeberapa perubahan yang mungkin diperlukan untuk pelaksanaan Persetujuan ini
4. Apabila kedudukan Organisasi dipindahkan ke suatu negara yang merupakan
Anggota Organisasi, Anggota tersebut, sescgera mungkin  wajib. membuar suatu
Persetujuan untuk disetujui oleh Dewan mengenai status, keutamaan dan Kekebalan
Organisasi, Direktur Eksckutif, staf dan tenaga ahli serta Perwakilan Anggota di negara
tersebut untuk maksud melakukan fungsi-fungsinya.
5. Kecuali terdapat pengaturan  perpajakan dilaksanakan pengaturan  perjanjian
sebagaimana diuraikan pada ayat 4 dalam pasal ini dan menunda penyelesaian perjangian
terscbut, Anggota tuan rumah baru tersebut wajib:
(a) Memberi pembebasan pada perpajukan  terhadap pendapatan yang
dibayarkan oleh Organisasi kepada para pegawainya, kecuali pembebasan dimaksud
tidak berlaku untuk warga negaranya sendiri, dan
(b) Memberikan pembebasan terhadap perpajakan pada asct-ascl, pendapatan
dan kekayaan Organisasi lainnya.
6. Apabila kedudukan Organisasi dipindahkan ke suatu negara yang bukan merupakan
suatu Anggota Organisasi, Dewan, sebelum pemindahan, wajib memperoleh jaminan
tertulis dari Pemerintahan negara tersebut:
(a) Sesegera mungkin wajib menyelesaikan suatu perjanjian dengan Organisasi
dimaksud suatu perjanjian sebagaimana diuraikan pada ayat 4 pasal ini, dan
(b) Bahwa dengan menunda penyelesaian perjanjian dimaksud, negara terscbut
Wwajib memberikan pembebasan sebagaimana diuraikan pada avat 5 dari al ini.
7. Dewaq \ya_jib berusaha untuk menyclesaikan perjanjian sebagaimana diuraikan pada
ayat 4 pasal ini dengan Pemerintah negara dimaksud dimana kedudukan Organisasi akan
dipindah sebelum mengalihkan tempat kedudukannya. )

BAE IV. DEWAN GULA INTERNASIONAL

Pasal 7
Susunan Dewan Gula Internasional-

L Kewenangan tertinggi dari Organisasi w:
wajib terdiri dari seluruh Anggota Organisasi.

2:, ) Masing-masing Anggota wajib mempuny;
diinginkan, dapat saty pengganti atau lebih. Leb

satu penasihat atau lebih untuk wakijl atau penggantinya.

ajib pada Dewan Gula Internasional. vang
ai satu wakil dalam Dewan, dan

. apabila
ih lanjut, suatu Anggota dapat menunjuk




Pasal 8
Kewenangan dan Fungsi Dewan

I, Dewan wajib melaksanakan semua kewenangan dan tugasnya atau mengeiur Kinerja
semua fungsi yang diperlukan untuk melaksankan ketentuan-ketentuan Persctujuan ini dan
untuk mencapai pencairan Dana Pembiayaan Saham yang dibentuk berdasark pasal 49
dari Persctujuan Gula Internasional, 1977, sebagaimana didelegasikan oleh Dewan
berdasarkan Persetujuan  tersebut kepada Dewan berdasarkan Persetujuan  Gula
Irternasional, 1984, dan Persetujuan Gula Internasional, 1987 sesuai dengan pasal § avag
1, Persetujuan Gula Internasional, 1987,

2 Dewan wajib menerima, berdasarkan hak suara stimewa. aturan dan peraturan
scbagaimana diperlukan untuk meclaksanakan ketentuan-ketentuan Persctujuan ini dan
yang konsisten dengannya, termasuk tata cara Dewan dan komite-komitenyva, dan
peraturan keuangan dan staf Organisasi. Dewan dapat, berdasarkan tata caranya sendiri,
menyediakan suatu prosedur dimana Dewan dapat, tanpa bersidang,  memutuskan
permasalahan-permasalahan spesifik.

3 Dewan  wajib menyimpan  catatan-catatan sebagaimana  diperlukan  untuk
melaksanakan fungsi-fungsinya dan cataan-catatan lain sebagaimana dipertimbangkan
layak,

4. Dewan wajib mempublikasikan suaty laporan tahunan dan informasi lainnya
scbagaimana dipertimbangkan layak.

Pasal 9
Ketua dan Wakil Ketua Dewan

1 Setiap tahun, Dewan Wwajib memilih diantara para delegasi scorang Ketua dan
seorang Wakil Ketua, yang dapat dipilih kembali dan wajib tidak dibayar olch Organisasi
2+ Dalam hal ketidakhadiran Ketua, tugas-tugasnya wa, ib dilakukan oleh Wakil Ketua,

Daiam ketidakhadiran sementara baik Ketua dan Wakil Kewg atau ketidakhadiran tetap
dari salah satu atay keduanya, Dewan dapat memilih dari diantara para delegasi para
pejabat baruy, yang bersifat sementara maupun tetap yang dinilaj layak.
3 Tidak juga Ketua maupun para setiap pejabat lainnya yang menghadiri sidang
Dewan, mempunyai hak suara, Mereka, bagaimanapun, dapat menunjuk Pihak lain untuk
elaksanakan hak suaranya bagi Anggota yang diwakilj

Pasal 10
Sesi Dewan

i . Sebagai suatu atyran umum, Dewan wajib menycelenggarakan satu sesi rutin dalam
setiap tahun,
2 Sebagai tambahan, Dewan wajib bersidang dalam sestistimewa kapanpun apabily

diputuskan demikian atau atas Permintaan;
(a) Setiap lima Anggota;
(b) Dua anggota atay lebih yang memegang secara bersama-sama 230 hak suara

apkan berdasarkan pasal 2

atau lebih berdasarkan pasal 11 sebagaimana ditet
() Komite Administratif,

S:atau




3. Pemberitahuan sesi dimaksud wajib disampaikan kepada para Anggota sctidak-
tidaknya 30 hari kalender sebelumnya, kecuali dalam keadaan darurat. pada ¢
pemberitahuan dimaksud wajib disampaikan setidak-tidaknya 0 hari kalender schelum
pertemuan.

4. Sesi-sesi dimaksud wajib diselenggarakan di kantor pusat Organisasi kecuali
Dewan memutuskan scbaliknya berdasarkan hak  suara istimeswa, Apabila terd
Anggota mengundang Dewan untuk bersidang di tempat  lain in kentor pu
Organisasi dan Dewan menyepakati demikian, Anggota tersesut wajib membayar bi
biaya tambahan yang timbul.

Pasal 11
Hak Suara

02 Untuk maksud memberikan suara berdasarkan Persetujuan ini, para Anggota wejib
mengumpulkan dengan jumlah keseluruhan 2.000 hak suara scbagaimana ditetapkan
berdasarkan pasal 25, €

2: Apabila suatu Anggota yang memiliki hak suara ditangguhkan berdasarkan Pasal
26, ayat 2 dari Persetujuan ini, hak suaranya wajib- disebarkan diantara para Anggota
lainnya sesuai dengan bagiannya sebagaimana ditetapkan pada pasal 25. Frosccur yang
sarna wajib berlaku apabila negara yang menggunakan kak suaranya, Angecta dima
tetap masuk dalam penyebaran hak suara tersebut.

Pasal 12
Prosedur Dewan dalam Memberikan Hak Suara

i Masing-masing Anggota wajib berhak untuk memberikan sejumlah hak suara yang
dimilikinya berdasarkan pasal 11 sebagaimana ditetapkan berdasarkan pasal 25. Anggota
dimaksud wajib tidak berhak membagi hak suaranya

2. Dengan memberitahukan kepada Ketua secara tertulis, setiap Angeota dapa
memberikan kewenangan kepada Anggota lainnya untux mewakili kepentingannya dan
untuk menggunakan hak suaranya dalam sctiap sidang dzn sidang-sidang Dewan lainny a.
Suatu salinan dari pendelegasian suatu kewenangan dimaksud wajib diperiksa oleh sctiap
komite yang dipercaya yang dapat diatur dengan tata cara Dewan

3 Suatu Anggota yang diberi kewenangan oleh Anggota lainnyz untuk meageunakan
hak suaranya dari Anggota yang mendclegasikan Kewerangaanya berdasarka pasal 11
sebagaimana ditetapkan pada pasal 23 wajib menggunakan hak suara sedagaimana
didelegasikan dimaksud sesuai dengan avat 2 darj pasal in

Pasal 13
Keputusan Dewan

1 Seluruh keputusan Dewan wajib diambil dan semua rckoma
prinsipnya, berdasarkan kesepakatan. Dalam ha) tidak te
keputusan dan reckomendas;j wajib dibuat berdasarkan h:
memberikan suatu hak suara istimewa,

ndasi wqjib dibuat pada
reapai kescpakatan, Keputusan-
ak suara kecualj Persetujuan ini




2 Adanya sejumlah hak suara yang diperlukan utntuk keputusan Dewan, suara
Anggota yang tidak menggunakan hak pilihnya,untuk mencapai hak suara yang diperlukan
untuk sctiap keputusan Dewan, hak suara sctiap Anggota yang tidak menggunakan hak
pilihnya, wajib tidak dipertimbangkan scbagaimana memberikan suara untuk maksud
pasal 2, definisi 4 atau definisi S, yang mana yang dimungkinkan. Apabila suatu Anggoti
mengajukan dirinya sendiri berdasarkan ketentuan-ketentuan pasal 12 dan halk: suara vang

digunakan dalam sidang Dewan, Anggota dimaksud, untuk maksud pasal ini swapib
dianggap hadir dan memberikan hak suara. - )
3. Seluruh keputusan Dewan berdasarkan Persciujuan ini wajib bersifat mengikat

semua Anggota.

Pasal 14
Kerja Sama dengan Organisasi Lainnya

Iis Dewan wajib membuat pengaturan apapun yang layak untuk konsultas; atau kerja
sama dengan Perserikatan Bangsa-Bangsa beserta badan-tadannya, khususnya Kenferensi
Perserikatan Bangsa-Bangsa bidang Pcrdagangan dan Pembangunan, dan deng
Organisasi Pangan dan Pertanian dan badan-badan khusus Perserikatan Bangsa-Ban
lainnya serta organisasi-organisasi antarpemerintah yang layak.
2, Dewan, dengan mengingat peran khusus mempertimbangkan peanan khusus
Konferensi Perserikatan Bangsa-Bangsa Bidang Perdagangan dan Pembargunan dalam
perdagangan  komoditas internasional,  wajib tetap  memberitahukar Konferensi
Perserikatan Bangsa-Bangsa Bidang Perdagangan dan Pcmbangunan mengenai kegiat
kegiatan dan program-program kerjanya.

Dewan dapat juga membuat pengaturan apapun yang layak untuk merapertahankan
hubungan yang efektif dengan organisasi internasional para produsen. pedagang,
fabrikan gula,

mn

an-

dan

Pasal 1§
Hubungan dengan Dana Bersama untuk Komoditi
)2 Organisasi wajib mengambil manfaat sepenuhnya dari fasilitas Dana Bersama untuk
Komoditi.
2‘. vch{kcnae{n d;ngan pelaksanaan sctiap proyck berdasarkan ayat 1 pasal jini.
Crganisasi wajib tidak bertindak scbagai suatu badan pelakisana, tidak jupn yang

menimbulkan setiap kewajiban kecuangan untuk Jamin,
masing Anggota atau entitas lainnya. Tidak ada saty
jawab atas keanggolaannya dalam Organisasi untuk set
dari meminjam atau meminjamkan kepada setiap
berhubungan dengan setiap proyek dimaksud.

an yang diberikan olel masing-
Anggota pun wajipn bertanggung
iap tangpung Jawab vang timbul
Angesta atau entifas lainnyva yany

Pasal 16
Pendaftaran Pengamat
1

Dewan dapat mengundang setiap Negara bukan Anggota untuk menghadiri

sidangnya sobagaj pengamat,

setiap




2 Dewan dapat juga mengundang sctiap Organisasi scbagaimana dirujuk dalam pasal
14, ayat 1, untuk menghadiri sctiap sidangnya scbagai pengamat,

Pasal 17
Kuorum untuk Dewan

Kuorum untuk setiap sidang Dcwan wajib dihadiri oleh lebih dari dua pertipa semua
Anggota, dengan setiap Anggota yang hadir setidak-tidaknya dua pertiga dari keseluruhan
hak suara dari scluruh Anggota berdasarkan pasal 11 sebagaimana ditetapkan serdasarkan
pasal 25. Apabila kuorum tidak dicapai pada hari ing ditunjuk untuk pembukaan dari
setiap sidang Dewan, atau apabila dalam setiap sesi sidang Dewan tidak ¢ pai kuorum
sampai pada tiga sidang berikutnya, Dewan wajib disclenggarakan wjuh hari kemudian,
pada saat itu, dan kescluruhan sisa sesi sidang dimaksud, kuorum wajib dihadiri Iebih d
setengah scluruh Anggota, dimana Anggota yang hadir mewakili lebih dari
jurnlah kescluruhan hak suara semua Anggota berdasarkan pasal 11 seba
ditctapkan berdasarkan pasal 25. Keterwakilan berdasarkan pasal 12 ayat
dianggap sebagai kehadiran.

cleng
imana

wajib

BAB V. KOMITE ADMINISTRATIF

Pasal 18
Susunan Komite Administratif

1. Komite Administratif wajib terdiri dari 18 anggota. Scpuluh diantaranya, pada
prinsipnya, wajib merupakan sepuluh Negara pemberi kontribusi keuangan terbesar sctiap
tahunnya, dan delapan Anggota lainnya wajib dipilih untuk sisa Kcanggotazn D

z. Apabila satu atau lebih dari sepuluh Negara Anggota pemberi konstribusi keuangan
terbesar dalam  setiap tahunnya tidak menginginkan dipilih sccara otcmatis menjadi
Komite Administratif, kekurangan keanggotaan wajib dilakukan sebaik-baiknya dengan
menunjuk Anggota atau para Anggota pemberi kontribusi keuangan terbesar berikut
untuk menjadi Komite Administratif yang bersedia. Apabila kesepuluh anggora Kos
Administratif telah ditunjuk, kedelapan anggota lainnya wajib dipilih dari
Keanggotaan Dewan,

3 Pemilihan tambahan delapan anggota lainya wajib dipilih setiap tahun berdasar
hak suara scsuai dengan pasal 11 scbagaimana ditetapkan pada pasal 25. Pura 4
yang dipilih untuk Komite Administratif berdasarkan Ketentuan ay,
wajib tidak berhak untuk memberikan suar; .

at bdan ayat 2 pasal ini
a dalam pemiiihan inj.

4. Tidak satu Anggota pun berhak untuk duduk dalam Komite Administr
Anggota tersebut telah membayar penuh berdasarkan pasal 26

Masing-masing Anggota Komite Administratif wajib memilih
sebagai tambahan dapat menunjuk satu atau lebih
tambahan, seluruh anggota Dewan wajib berhak me
dan dapat diundang untuk berbicara,

alil” Keewali

satu wakil dan
pengganti dan penasihatnya. Scbhavai
nghadiri Komite ini sebagai pengamat




-

6. Komite Administratif wajib memilih Ketua dan Wakil Ketuanya setiap tuhun, Ketua
wajib tidak memiliki hak untuk memberikan suara dan dapat dipilih kembal . Dalam hal
ketidakhadiran Ketua, tugas-tugasnya wajib dilakukan oleh Wakil Ketua.

7 Komite Administratif wajib bersidang tiga kali dalem satu tahun dalam keadaan
biasa. )
3. Komite Administratif wajib bersidang  di - kantor pusat  Organisasi.  kecuali

diputuskan scbaliknya. Apabila terdapat Anggota yang mengundang Komite Administratif
untuk bersidang di tempat lain selain kantor pusat Organisasi, dan Komite Administratit’
menyepakati demikian, Anggota terscbut wajib membayarkan biava-biayva tambahan lain
yang timbul.

Pasal 19
Pemilihan Komite Administratif

1. Para Anggota yang dipilih dari diantara Para Anggota pemberi konstribusi
keuangan terbesar setiap tahunnya berdasarkan prosedur pada ayat 1 dan ayat 2 pasal 18
wajib dipilih sebagai Komite Administratif.
2 Pemilihan delapan anggota tambahan dari Komite Administratif wajib dilakukan
dalam sidang Dewan. Masing-masing Anggota v ang berhak uat dengan ketenu
1€, ayat 1, 2, dan 3, wajib menggunakan hak suara yang diterikan kepadanya berdasarkan
pasal 11 sebagaimana ditetapkan berdasarkan pasal 25, untuk scorang calon iunggal. Suatu
Anggota dapat menggunakan hak suara dari kandidat nya yang dilakukan sesuai
dengan pasal 12, ayat 2. Kedelapan calon yang menerima hak suara werbesar wajib dipilih.
3. Apabila suatu dari anggota Komite Administratif ditangguhkan dari pelaksanaan
hak suaranya berdasarkan sctiap ketentuan yang relevan dari Persetujuan ini. masing-
masing Anggota yang telah memilih atau yang menerima delegasi untuk merberikan hak
suaranya sesuai dengan pasal ini, selama Jangka waktu penundaan berlanzsung. dapat
mendelegasikan hak suaranya kepada setiap anggota Komite lainnya.
4, Apabila suatu Anggota yang ditunjuk sebagai Komite berdasarkan keientuan avat |
atau 2 dari pasal 18 dihentikan sebagai Anggota Organisasi, wajib dizantikan olch
Anggota pemberi kontribusi keuangan terbesar berikutnya yang bersedia dan, Apabila
perlu, suatu pemilihan wajib diselenggarakan untuk memilih Anggota Komize tambahan
Apabila suatu Anggota yang dipilih scbagai Komite dihentikan schagai  Anggow
Organisasi, suatu pemilihan wajib diseienggarkan untuk menggantikan Anggoca Komite
tersebut. Setiap Anggota yang dipilih atau ditugaskan untuk memilih baei Anggota y
telah dihentikan scbagai Anggota Organisasi, dan tidak memberikan suara untul; nggota
vang dipilih untuk mengisi kekosongan Komite, dapat memberikan hak suarnva kep
anggota Komite lainnya
5: Dalam  keadaan khusus, dan sctelah  konsultas dengan Angeote Komite
Administratif ~ dimana Anggota  memberikan suaranya  atau
rnendglcgasikan hak suaranya berdasarkan ketentuan pada pasal ini. suatu Anggota daput
menarik hak suaranya dari Anggota tersebut pada sisa waektu tahun tersebu Anggot
(crsct}zu} dapal kerpgdmn mendelegasikan suaranya kepada Anggota lain di Kon
Admlmslr;u( tetapi tidak dapat menarik hak suara tersebut dari Anggota lain vang diberi
]t]:lihp:?taarsiliaut:?lkt:un:::‘m dimaksud. Anggota Komite Administratif dimana Fak suaranya
pertanankun keduduknnnyg pada Komiw

pasal

dimana Angeot

e

Administrasif pada sien




waktu tahun tersebut. Sectiap tindakan yang diambil sesuai dengan ketentuan-ketentuan
ayat ini wajib menjadi efektif setelah ketua Komite Administril telah diveritahukan
secara tertulis.

Pasal 20
Pendelegasian Kewenangan oleh Dewan kepada Komite Admin:stratif

1 Dewan, dengan hak suara istimewa, dapat mendelegasikan kepada Komite
Administratif untuk melaksanakan scbagian atau selurth kewenan sennye. kecuali untuk
hal-hal sebagai berikut:

(a) Lokasi kantor pusat Organisasi berdasarkan pasal 3. ayat 2;

(b) Penunjukan Dircktur Eksekutif dan pejubar senior berdasarkan pasal 23

(c) Pencrimaan anggaran administratif dan penilaian konstritusi berdasarkan
pasal 25;

(d) ctiap permintaan kepada Sckretaris Jenderal  Konrerensi Perserikatan

Bangsa-Bangsa Bidang Perdagangan dan Pembangunan untuk menyelenggars
suatu kKonferensi perundingan berdasarkan pasal 35, ayat 2;

(e) Rekomendasi untuk suatu perubahan berdasarkan pasal 44;
€3] Perpanjangan atau pengakhiran Persetujuan ini berdasarkan Dasal 45,
rpanjang peng ]
2 Dewan setiap saat dapat mencabut pendelegasian setiap kawenangan vang diberikan

kepada Komite Administratif,

Pasal 21
Prosedur Pemberian Suara dan Keputusan Komite Administratif

L Masing-masing Anggota Komite Administratif wajib untuk menggunakan sejumlah
hak suara yang diterimanya berdasarkan pasal 19, dan tidak dapat membaginya.
2, Setiap keputusan yang diambil oleh Komite Administratif wajib mensyaratkan

Jjumlah mayoritas Yyang sama apabila keputusan akan mensyaratkan diputuskan dan wajib
dilaporkan kepada Dewan.

3 Setiap  Anggota wajib  berhak untuk mengajukan  banding <epeda Dewan
scbagaimana Dewan menguraikan dalam tatg caranya pada sctiap kepatusan van
oleh Komite Administratif,

diaminil
Pasal 22
Kuorum untuk Komite Administratif

Kuorum untuk setiap sidang Komite Administratif wajib dihac
seluruh anggota Komite

ri oleh lebin duri sctengah
. anggota tersebut mewakilj seiidak-tidaknya dua per tiga

v odart

keseluruhan hak suara anggota Komite.




BAB VI. DIREKTUR EKSEKUTIF DAN STAF

Pasal 23
Dircktur Eksckutif dan Staf

i Dewan wajib menunjuk Direktur Eksckutif berdasarkan hak suara istimewa., Syarat-
syarat penunjukan dari Dircktur Eksckutil wajib ditctapkan oleh Dewan

2. Direktur Eksekutif wajib merupakan' pejabat kepala administratil’ dari Organisasi
dan wajib bekerja untuk mclaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya dalam
pelaksanaan Persetujuan ini.

3. Dewan, setelah berkonsultasi dengan Direktur Eksckutif, dengan  hak  suara
istimewa, wajib menunjuk sctiap pcjabat senior sesuai dengan persyaratan yvang telah
ditentukan.

4. Direktur Eksekutif wajib menunjuk staf anggota lainnya sesuai dengan ketentuan
dan keputusan Dewan,
5. Dewan, sesuai dengan Pasal 8, wajib menerima aturan dan peraturan yang melekat

sebagai ketentuan-ketentuan dan hak, tugas dan kewajiban dasar dari semun anggota
Sekretariat.

6 Tidak juga Direkiur Eksekutif maupun sctiap anggota staf’ wajib memiliki setiop
kepentingan keuangan dalam indusiri gula atau perdagangan gula.
7. Tidak juga Direktur Eksekutif dan anggota staf dapat mencari atau mencrima

perintah berkenaan dengan tugas-tugasnya berdasarkan Persetujuan ini dari setiap
Anggota atau setiap lembaga di luar Organisasi. Mereka wajib menghindari setiap
tindakan yang dapat mencerminkan kedudukannya scbagai pejabat internasional yang
hanya bertanggung jawab pada Organisasi. Masing-masing Anggota wajib enghargai
siZat tanggung jawab internasional sccara cksklusif dari Dirckiur Eksckut:l dar stal’ dan
vvajib tidak mempengaruhi dalam pelaksanaan tanggung jaw abnya

BAB VII. KEUANGAN

Pasal 24
Biaya
L. Biaya-biay; pendelegasian kepada Dewan, Komite Administratif atau sctiap komite
Dcwan atau Komite Administratif wajib dipenuhi oleh para Anggota yang berkenentingan,
2 Biaya-biaya yang diperlukan untuk pengaturan Persetujuan ini. wajib dipenuhi

dengan setiap konstribusi tahunan para Anggota, y
Bagaimanapun suatu Anggota meminta lavanan
Anggota tersebut untuk membayarnya. ’

3. Rekening yang lay

ang dinilai sesuai dengan pasal 23
Istimewa, Dewan dapat mensyaratkan

ak wajib disimpan untuk pengaturan Parseiujuan ini




Pasal 25
Penerimaan Anggaran Administratif dan Konstribusi Anggota

1 Untuk tujuan pasal ini para Anggota wajib memiliki 2000 hak suara

2. (a) Setiap Anggota wajib memiliki scjumlah hak suara scbagaimana disebutkan
secara rinci pada lampiran, yang wajib disesuaikan dengan sub-ayat (d) di bawah.
(b) Tidak satu Anggotapun wajib mempunyai kurang dari cnam hak suara,
(c) Wajib tidak ada pecahan hak suara. Pembulatan wajib diijinkan dalam
penghitungan jumlali hak suara penuh dialokasikan :
(d) Hak suara dalam lampiran yang tidak diambil pada saat mulai berlukunya

Persctujuan ini wajib dibagi diantara masing-masing Angge clain daripada yang
memegang enam hak suara dalam lampiran dimaksud. [lak suara yang tidak
§ dialokasikan wajib discbarkan dengan bagian jumlah hak suara mercka dalam
lampiran dengan memerhatikan kescluruhan jumlah hak suara semua Anggota yang
memegang lebih dari enam hak suara.
3. Hak suara wajib direvisi setiap tahun sesuai dengan prosedur berikut i
(a) Setiap tahun, termasuk tahun mulai berlakunya Persciujuan ini, pada
Sugar Year Book, oleh Organisasi Gula Internasional, yang disusun berbasis
dihitung untuk masing-masing Anggota dengan komposisi:
3% persen dari ekspor Anggota terhadap pasar bebas
ditambah
15 persen kescluruhan ckspor dari Anggota berdasarkan pengzaturan khusus
ditambah
35 persen impor pasar bebas dari Anggota dari pasar bebas
ditambah
15 persen dari keseluruhan impor Anggota berdasarkan pengaturan khusus
Data yang digunakan untuk menghitung susunan berbasis tonase setiap Anggota wajib,
pada setiap kategori di atas rata-rata kategori di atas untuk tiga tertinggi dari dalam emput
tahun terakhir yang dipublikasikan dalam edisi terkini dari Swga~ Year Bock Organisasi
Bagian setiap Anggota dari kescluruhan komposisi berbasis tonase seluruh Anggota wajib
dinitung oleh Direktur Eksekutif. Semua data di atas akan didistribusikan
Anggota pada saat penghitungan dilakukan
(¥) Pada tahun kedua dan tahun-tahun selanjutnya setelah diberlakukan Persetujuan ini,
hak suara setiap Anggota wajib disesuaikan dengan perubahan dalam kontribusi merek
dalam jumlah keseluruhan komposisi be
tahun sebelumnya.
(c) Para‘ Anggota yang memegang enam hak suara wajib tidak tidak tunduk pada suat
pennyesuain upward  berdasarkan ketentuan-ketentuan  sub-aya b di ats k
pembagian keseluruhan komposisi berbasis tonase seluruh Anggota melebihi 0
4. Pada saat penerimaan suatu Anggota atau .»\nggolf.:a;u
suatu F_’ersetu_;uan ini hak suara mercka wajib discsuaikan dengan lampiran vane
dxsesu@kan vdengan ayat 2 dan 3 di atas Apabila Anggota atau para Ancgota vang
menerima tidak tercantum pada lampiran Persetujuan ini, Dewan wajib memutuskan
J}xmla‘h hak suara vang dialokasikan pada Anggota atau para  An
Sclanjutnya penerimaan dari Anggota dan para Anggola v, ¢

at publikasi
tonasc wajib

Xepada seluruh

xadi
rbasis tonasc dari keanggotaan vang sama untuk

.3 opersen
geota sctelah berlakunya

M tersebut
ang tidak tercantum pada




lampiran jumlah hak suara yang dialokasikan oleli Dewun, hak suara para Anggota yang
ada wajib dihitung kembali schingga jumlah keseluruhan hak suara tetap 2000.
S Dalam hal penarikan diri suatu Anggota atau para Anggow yang menarik diri wajib
disebarkan kembali pada para Anggota yang tersisa seusai dengan bagian kontribusinya
dari kescluruhan jumah hak suara Anggota yang tersisa schingga keseluruhan hak suara
tetap 2000.
6 Aturan Peralihan:
a. Ketentuan-ketentuan berikut ini hanyu berlaku pada Anggota Persctujuan Gula
Internasional, 1987, per tanggal 31 Desember 1992 dan dibatasi sampai dengan pada dua
tahun kalender pertama sctclah mulai berlakunya Persctujuan ini (sampa' anggal 31
Desember 1994),
b. Keseluruhan jumlah suara yang dialokasikan kepada setinp Angeota pada tahun
1993 wajib tidak melebihi 1,33 dikalikan dengan hak suara sctiap Anggota didasarkan
pada whun 1992 berdasarkan Persetujuan Gula Internasional, 1987, dan pada tahun 1004
wajib tidak melebihi 1,66 dikalikan dengan hak suara Anggota pada tahun 1992
berdasarkan Persetujuan Gula Internasional, 1987.
. Untuk tujuan penctapan konstribusi per hak suara, hak suara yang tidak diambil
" karena penerapan pada ayat 6 (b) di atas wajib tidak didistribusikan kembali kepada para
Anggota lainnya. Kontribusi per hak suara akan ditentukan berdasarkan pengurangan
jumnlah hak suara secara keseluruhan.
7 Ketentuan-ketentuan Pasal 26, ayvat 2, yang terkait dengan peningguhan hak
pemberian suarauntuk tidak terpenuhinya kewajiban, wajib tidak berlaku untuk pasal ini
3. Selama semester kedua setiap tahunnya, Dewan wailb menerima  angoaran
adminsitratif Organisasi untuk tahun berikutnya dan wajib menctapkan kontribusi per hak
suara yang diminta untuk memenuhi anggaran dimaksud. dalam dua tahun pertama sctelah
mempertimbangkan ketentuan-ketentuan ayat 6 pasal ini.
9. Konstribusi dari masing-masing Anggota untuk anggaran administratif wajib
dihitung dengan mengalikan kontribusi per hak suara dengan jumlah hak suara vang
dimilikinya, berdasarkan pasal ini, sebagai berikut:
a Untuk para Anggota yang pada saat pencrimaan  akhir anggaran
administratif, yang kemudian dimilikinya, dan
Untuk vang menjadi Anggota sctclah penerimaan ang,
jumlah hak suara pada saat mengambil keanggotaan,
sisa waktu oleh anggaran atau anggaran-anggaran dimn
atas para Anggota lain yang tidak digantikan
10.  Apabila Persetujuan ini mulai berlaku lebih dari delapan bulan selclum dimulain e
tahun pertamanya sccara penuh, Dewan pada sesi pertamanya wajib mererim,
anggaran admnistratif vang mencakup jangka waktu sampai dengan d:mulain
pertama sccara penuh. Scbaliknya, anggaran administratif pery
Jjangka waktu awal maupun tahun pertama sepenuhnya,
1'1. Dewan, perdasarknn hak suara istimewa dapat mengambil langkah-langkah vang
d)angggp sesuai daIva.m rangka memitigasi dampak-dampak pada kontribusi para un‘ir.;otfz
yang dlhasllka‘n ‘dan suatu keanggotaan terbatas yang dimungkinkan pada saat pcncr\;;aan
anggaran admlmstraui untuk tahun pertama dari Persctujuan ini atau darj sctiap penurunan
yang besar dari kcanggotaan sesudahnya.

araa administratif,
dihitung scsuai bagian dari
naksud, penilaian dilakukan

ama wajit mencakup baik




Pasal 26
Pembayaran Konstribusi

1. Para Anggota wajib membayar konstribusinya untuk anggaran administrati untuk
setiap tahun sesuai dengan prosedur konstitusionalnya masing-masing. Kontribusi untuk
anggaran kontribusi sctiap tahun wajib dapat dibayarkan baik dalam mata vang yang dapat
dipertukarkan sccara bebas dan wajib dibayar tepat waku paca hari pertama tahun i,
kontribusi para Anggota schubungan dengan whun dimana mercka bergabung dengan
Organisasi wajib dibayar tepat waktu dimana mercka menjadi A nggota.
2. Apabila, pada akhir empat bulan tanggal berikutr dimana  kontribusinva
dibayarkan tepat waktu scbagaimana avat | pasal ini. apabila. pada saat pengakhiran dua
bulan setelah permintaan Direktur Eksckutif dimaksud, Anggow tersebut masih belum
membayarkan kontribusinya, hak memberikan suara ds am Dewan dan delam Komite
Administratif wajib ditangguhkan sampal saat Anggota dimaksud telak me
pembayaran kontribusi sccara penuh
3 Dewan dapat memutuskan, berdasarkan hak suara istimewa, bahwa suatu Anggota
+ yang tidak membayar konstribusinya sclama dua tahun wajib dihentikan ntuk menikmat
hak keanggotaan dan/atau untuk maksud anggaran. Anggota dimaksud tctap wajib
bertanggungjawab untuk memenuhi scliap kewajiban  keuangan lainnya schagaimana
dimaksud dalam Persetujuan ini. Dengan pembayaran twnggakan dimaksud. Angeota
terscbut memperoleh kembali hak keanggotaannya. Sctiap pembayaran yang dilakukan
oleh para Anggota yang menunggak akan diperhitungkan pertama untuk tunggakan
dimaksud daripada untuk kontribusi saat jtu.

tkukion

Pasal 27
Audit dan Publikasi Pembukuan

Sesegera rqmgkin setelah tutup tzhun, laporan-laporan keuangan Organisasi untuk tahun
K:rscbu!.. diperiksa oleh auditor independen, wajib disampaikan kepada Dewan untuk
penyetujuan dan publikasi.

BAB VIII. KEWAJIBAN UMUM ANGGOTA

Pasal 28
Kewajiban Anggota

Para Anggota  wajib menerima kebijakan-kebijakan
memnuhi - kewajiban mcreka berdasarkan
scpenuhnya dalam mengu

Yang  memungkinkan  mercka
Persetujuan ini dun saling

; bekerjasama
tmankan pencapaian ujuan-tuju.

an dalam Persetujuan in,




Pasal 29
Standar Buruh

Para Anggota wajib memastikan bahwa standar buruh yang adil dijaga di industri gulanya
masing-masing dan, sejauh mungkin wajib berusaha untuk meningkatkan standar h\dnp
para pekerja bidang pertanian dan industri di berbagai cabang industri gula dan para petani
tcbu dan petani bit.

Pasal 30
Aspek Lingkungan Hidup

Para Anggota wajib memberikan pertimbangan yang tepat untuk aspek-aspek lingkungan
hidup dalam semua tahapan produksi gula.

Pasal 31
Pertanggungjawaban Keuangan Anggota

IMasing-masing pertnaggungjawaban kcuangan Anggota pada Organisasi dan bagi para
Anggola iainnya terbatas sepanjang Kewajibannya berkenaan dengan Koenwribusi untux
anggaran administratif sebagaimana diterima oleh Dewan berdasarkan Persctujuan ini

BAB IX. INFORMASI DAN KAJIAN

Pasal 32
Informasi dan Kajian

1 Organisasi wajib bertindak scbagai pusat unwk pengumipulan dan publikasi
informasi statistik dan kajian-kajian mengenai produksi, harga. ckspor dan impor.
konsumsi dan persediaan gula dunia (meliputi baik gula mentah maupun rafinasi yang
sesuai) dan pemanis lainnya, serta pajak gula dan pemanis lainnyva

2 Para Anggota wajib memasok dalam jangka waktu scbagainiana mungkin
ditentukan dalam tata cara yang menyediakan statistik dan informasi sct
diidentifikasikan dalam aturan dimaksud yang memungkinkan O
fungsinya berdasarkan Persetujuan ini. Apabila hal i ranisasi wijib
menggunakan informasi yang relevan yang mungkin tersedia dari sumber-sumber lainnya
Tidak ada informasi wajib dipublikasikan olch Organisasi yang mungkin dilakukan untuk
mengidentifikasi  pelaksanaan  pihak-pihak
memproduksi, mengolah atau memasarkan gula.

gaimana dapat
canisast melakukan
diperlukan, Or

atau  perusahaan-perusahaan

Pasal 33
Evaluasi, Konsumsi dan Statistik Pasar

By Dewan wajib membentuk su.

atu Komite mengenai Evaluasi, Konsunisi, dan Statistik
Pasar Gula yang terdiri d

ari seluruh Anggota, di bawah keketuaan Direkiur Iksekutif




2. Komite wajib tetap melakukan peninjavan kembali se 1oterus-menerus hal-hal
yang berkaitan dengan ckonomi gula dunia dan  pemanis lainnya serta wajib
mernberitahukan kepada para Anggota mengenai hasil akhir dari pertimbanzannya untuk
maksud tersebut wajib disclenggarakan sidang-sidang yang biasanyva disclenggarakan dua
kali dalam setahun. Dalam peninjauan kembali tersebut, Komite  tersebut wajib
mempertimbangkan scluruh informasi yang relevan yang dikumpulkan oleh Organisas
sesuai dengan pasal 32.

3: Komite wajib bekerja di bidang-bidang berikut ini:

(a) Penyiapan statistik gula dan analisa statistik produksi. Konsumsi. persedizan.
perdagangan dan harga internasional gula;

(b)  Analisa perilaku pasar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, dengan rujukan
khusus untuk keikutsertaan negara-negara berkembang dalam perdagangan dunia;

(c)  Analisa permintaan gula, termasuk dampak-dampak penggunaan sctiap beatuk gula
dan bahan-bahan pengganti gula pada perdagangan dunia, dan konsumsi gula

(d)  Isu-isu lain yang disetujui oleh Dewan.

4. Sctiap tahun Dewan wajib mempertimbangkan suatu program kerja ke depan,
dengan perkiraan permintaan sumber daya yan disiapkan oleh Dircktur Eksekutif

BAB X. PENELITIAN DAN PENG

MBANGA?T

Pasal 34
Penclitian dan Pengembangan

Dalam rangka mencapai tujuan-tujuan scbagaimana tercantum dalam Pasal 1. Dewan
dapat membantu baik dalam penelitian dan pengembangan ilmiah di bidang ckonomi vula
maupun penycbarluasan hasil-hasil yang diperoleh di bidang ini. Untuk tujuan ini, De
dapat bekerja sama dengan organisasi internasional dan lembaga-lembaga pe
dengan ketentuan bahwa tidak ada kewajib,

wan
1an
2n keuangan tambahan yang dibebankan pada

Dewan.
BAB XI. PENYIAPAN UNTUK SUATU PERJANJIAN BARU
Pasal 35
Penyiapan untuk suatu Perjanjian Bary
L Dewan dapat mengkaji kelayakan merundingkan suatu perjanjian gula internasional

yang baru termasuk perjanjian yang memungkin suatu ketentan ckonemi da melaporkan
kepada Anggota dan membuat scjumlah rekomendasi vang diangpap seruai

2 Dewan dapat, sesegera mungkin apabila men o o5
Jenderal Perserikatan Bangsa-Bangsa Bidang Perda
menyelenggarakan suatu konferenasi perundingan

AP SesUd mennnta Schare

gangan dan Pembangunan untuk




BAB XIIL KETENTUAN AKIHIR

Pasal 36
Lembaga Penyimpan

Sekretariat Jenderal Perserikatan Bangsa-Bangsa dengan ini ditunjuk scbagai lembaga
penyimpan Persetujuan ini.

Pasal 37
Pcnandatanganan

Persetujuan ini wajib terbuka untuk penandatanganan di Kantor Pusat Perserikatan
Bangsa-Bangsa dari tanggal | Mci sampai 31 Desember 1992 oleh setiap Pemerintah yang
diundang oleh Konferensi Gula Perserikatan Bangsa-Bangsa, 1992

Pasal 38
Pengesahan, Pencrimaan dan Penyetujuan

i Persetujuan ini wajib tunduk pada pengesahan. penerimaan dan penyetujuan oleh
para Pemerintah penandatangan sesuai dengan prosedur konstitusionalnya mas
2 Piagam pengesahan, pencrimaan atau penyetujuan wajib diserahkan kep:
lembaga penyimpan tidak lebih  dari tanggal 31 Desember 1992 Dewan dapat,
bagaimanapun, memberikan perpanjangan jangka waktu bagi Pemerintah penandatangan
yang tidak dapat menyerahkan piagamnya pada tanggal dimaksud

masing

Pasal 39
Pemberitahuan Pencrapan Sementarn

1 Suatu Pemcrintah penandatangan yang bermaksud untuk mengesahkan, menerima
alau menyetujui Persetujuan ini atau suaty Pemerintah dimana Dewan telah menetapkan
ietentuan-ketentuan untuk aksesinya tetapi belum dapat menyerahkan piagaminya. sctiap
saat, dapat memberitahukan kepada lembaga penyimpan bahwa Pemerintah tersebut akun
memberlakukan Persetujuan ini sementara, baik pada saat berlaku sesuai Pasal 40 o
apabila telah mulai berlaku pada tanggal yang telah ditentukan

2 Suatu Pemerintah yang telah memberitahukan berdasarkan Avat | FFasal ini bahwa
Pemerintah dimaksud akan memberlakukan Persetujuan ini baik pada sant muiai ber
atau pada saat rmulai berlakuy, pada tanggal yang tclah ditentukan, scjak saat jtu, menj
Anggota sementara sampai  menyerahkan  piagam pengesahan,  pencrimaan ag
penyetujuan atau aksesi sampai menjadi Anggota.

Pasal 40
Mulai Berlaku
k. Pe'rscru_juan ini wajib mulai berlaku sccara tetap pada tan
pada setiap tanggal sesudahnya apabila, dengan tanggal dim
penyetujuan atau aksesi telah discrahkan atas nama P

al 1 Januari 1993, wau

ana piagam penerimaan atau
ara Pemerintah Yang mempunyai 60




3

persen hak suara yang scsuai dengan pembagian scbagaimana ditetapkan pada lampiran
dalam Persetujuan ini.

25 Apabila, pada tanggal | Januari 1993, Persetujuan ini belum mulai beriaku sesuai
dengan pasal 1, Persetujuan wajib mulai berlaku sementara apabila pada tanggal i,
piagam pengesahan, penerimaan atau penyetujuan scmentara telah diserahkan atas nama
Pemerintah yang memenuhi persyaratan persentase ayat | pasal ini.

3. Apabila, pada tanggal 1 Januari 1993, persentase yang dipersyaratkan untuk
berlakunya Persetujuan ini scbagaimana dipersyaratkan sesuai avat 1 dan 2 pasal ini tidak
terpenuhi, Sekretariat Jenderal Perscrikatan Bangsa-Bangsa Bidang Perd: pangan dan
Pembangunan  wajib mengundang  para  Pemerintah yang atas namanya piagam
pengesahan, penerimaan atau penyetujuan atau pemberitahuan pemberlakuan sementara
telah disampaikan untuk memutuskan apakah Persctujuan ini wlah berlaku secara tetap
atau sementara diantara mereka sendiri, baik keseluruhan maupun scbagian, pada tanggal
sebagaimana telah ditetapkan oleh mereka. Apabila Persctujuan ini telah mulai berlaku
sementara sesuai dengan Ayat ini, Persetujuan wajib mulai berlaku secara werus-mencrus
secara tetap setelah pemenuhan ketentuan-ketentuan sebagaimana tercantum pada Ayat 1
Pasal ini tanpa diperlukan suatu keputusan lebih lanjut.

4. Untuk suatu Pemerintah yang alas namanya suatu piagam pengesahan, penerimaan.
penyctujuan atau aksesi atau pemberitahuan pemberlakuan sementara disampaikan setelah
mulai berlakunya Persetujuan ini sesuai dengan ayat I, 2 atau 3 pasal ini, piagam atau
pemberitahuan pemberlakuan sementara, piagam atau pemberitahuan mulai berlaku scjak
tanggal penyimpanan dan, berkenaan dengan pemberitahuan pemberlakuan sementara
sesuai dengan ketentuan-ketentuan pasal 39 ayat |,

Pasal 41
Aksesi

Persetujuan ini wajib terbuka untuk aksesi unwk Pemerintah dari seluruh negara
berdasarkan ketentuan-ketentuan sebagaimana ditetapkan oleh Dewan, Sejak aksesi.
negara yang bersangkutan wajib dianggap terdaftar dalam lampiran Persctujuan ini
bersarna dengan hak suaranya scbagaimana tertuang dalam ketentuan-ketentuan aksesi
dimaksud. Aksesi wajib berlaku dengan penyimpanan suatu piagam aksesi di suatu
lembaga penyimpan. Piagam aksesi wajib menyertakan bahwa Pemerintah dimaksud
menerima semua ketentuan sebagaimana ditetapkan olch Dzwan

Pasal 42
Pengunduran Diri

1. Setiap Anggota dapat mengundurkan diri dari P
mulai berlakunya Persetujuan inj dengan memberikan
secara tertulis lembaga penyimpan. Anggota tersebut
bersamaan secara tertulis kepada Dewan mengenai tind
2; Pengunduran dirj berdasarkan pasal inj wajib
penerimaan pemberitahuan dimaksud oleh lembaga pe

ersetujuan ini sctiap saal setelah

pemberitahuan pengunduran diri
wajib memberitahukan sccara

akar. yang telah dilakukan,

berlaku efektir sepuluh hari sciclah

nyimpan.

Pasal 43



Penyclesaian Keuangan

15 Dewan wajib menctapkan sctiap penyclesaian keuangan yang dinilai seiara kepada
suatu Anggota yang tclah mengundurkan diri dari Persetujuan ini atau sebaliknya
dihzsntikan scbagai Pihak pada Persctujuan ini. Organisasi wajib nicnahan scjumlah yong
telah dibayarkan olch Anggota dimaksud. Anggota tersebut wajib terikat untuk membuayar
sejumlah yang layak kepada Organisasi. o

2 Scjak pengakhiran Persetujuan ini sctiap Anggota sebaz na dirujuk pada Ayvat |
Pasal ini wajib tidak berhak untuk sctiap bagian yang dihasil<ar \I\':_rz'puncmrur atau asct-
asct Organisasi lainnya, tidak juga wajib dibebani apabila terjadi defisit pada Organisasi.

Pasal 44
Perubahan

1. Dewan, dengan hak suara istimewa, dapat merckomencasikan kepada para Ang
suatu perubahan pada Persctujuan ini. Dewan dapat menetapkan waktu setelzh ma
masing  Anggota wajib memberitahukan kepada lembaga  penyimpan  mengenai
pencrimaannya terhadap perubahan dimaksud. Perubahan dimaksud wajib berlaku efektir
100 hari setelah lembaga penyimpan telah menerima pemberitahuan penerimaan dari para
Anggota yang memili tidak-tidaknya dua pertiga dari total kescluruhan hak suara dar
seluruh Anggota berdasarkan Pasal 11 sebagaimana ditetapkankan dalam Pasai 25, atau
pada tanggal sebagaimanu Dewan telah menclapkannya berdasarkan hak suara istimews
Dewan  dapat  menetapkan  waktu  dimana masing-masing  Anggcta mengenai
penerimaannya terhadap perubahan dimaksud dan. apabila perubaban dimaksud belum
berlaku efektif pada waktu ity, perubahan dimaksud wajib diperrtimbangkan ditarik
Dewan wajib memberikan kepada lembaga penyimpan informasi yvang diperlukan untuk
menetapkan apakah pemberitahuan yang dimaksud vang dterima mercukupi untuk
roclakukan perubahan yang efektif,

2. Setiap anggota yang alas namanya pemberitahuan pererimaan suatu “erubahan
belum dilakukan pada tanggal dimana perubahan dimaksud terlaky cfektif, pada tanggal
tersebut, wajib dihentikan sebagai Pihak pada Persctujuan ini, kzcuali a ta dimaksud

telah memenuhi Dewan bahwa penerimaan tidak dapat diselesaikan pada saainyva Karena
stitastonalnya dar Dewan

adanya kesulitan dalam menyclasikan  prosedur  kor
remutusklan  untuk memperpanjang  bagi Anggota  dimaksud Jangka  wakw
ditetapkan untuk penerimaan. Anggota dimaksud wajib ticax te-ikat olzh purubvzzi‘.;::‘t
sebelum memberitahukan penerimaan dari padanya.

Pasal 45
Jangka Waktu, Perpanjangan dan Pengulkhiran

I Persetujuan ini wajib tetap berlaku sampai tanggal 31 De
diperpanjang berdasarkan Ayat 2 pasal ini atau diakhiri lebih
pasal ini,

2L .D'ewan, berdasarkan hak suara istimewa, dapat memperpanjang persetujuan ini
mclcbfh{ tanggal 31 Desember 1995 untuk periode sclanjutnya, \;;nu ||1:\;mg~rlmsll!},‘ tidak
melebihi dua tahup, Sctiap anggota yang tidak mencrima gclm‘p perparjangan pada

nber 1995, kecuali
vwal berdasarkan Ayat




Persetujuan ini wajib memberitahukannya kepada Dewan e tertulis dan wajit
berhenti untuk menjadi pihak pada Persclujuan ini scjak dimulainya perpanjanga:
dimaksud
8, Dewan setiap saat dapat mamutuskan, berdasarkan hak suara istimewa, untuk
mengakhiri Persetujuan ini yang berlaku pada tanggal tersebut dan tunduk pada ketentuan-
ketentuan sebagaimana dapat ditentukan

4. Sejak pengakhiran Persetujuan ini. Organisasi wajib terus berlanjut anik wakiu
scbagaimana diperlukan untuk melakukan pencairannya dan wajib memiliki kewenangan
serta melaksanakan fungsi-fungsinya sebagaimana mungkin diperlukan untuk maks
tersebut,

St Dewan wajib memberitahukan kepada lembs penyimbanan mengenai setiap
tindakan yang diambil berdasarkan Ayat 2 atau Ayat 3 dari Pasal ini

Pasal 46
Tindakan Sementara

1 Apabila sesuai dengan Pcsuuumn Gula Inlcrnvkvm‘\l
yang telah dilakukan. akan dilaku
maksud melaksanakan Persctujuan tersebut, la,hh Du!un‘h cfekul
konsekuensi-konsekuensi diraksud wajib mempunyai dampak vang san-.
Persetujuan ini apabila ketentuan-ketentuan dari Persctujuan 19\7 terus
berlaku uniuk maksud-maksud itu

Zi Anggaran administratif Organisasi untuk tahun 1993 wajib disctujui sementara olch
Dewan berdasarkan Pesctujuan Gula Internasional, 1987, pada sesi rutin terakhirnya pada
tahun 1992, bedasarkan penyetujuan akhir oleh Dewan berdasarkan Persetujusn ini it
sesi pertamanya pada tahun 1993,

SEBAGAI BUKTI yang bertandatangan di bawah ini, yang diberi
membubuhkan tanda tangannya berdasarkan Persctujuan ini p
ditentukan,

kuasa kepadanya, telah
a tanggal vang telah

DIBUAT di Jenewa, dua puluh Maret, scribu sembilan ratus sembilan pulul dua. Naskah
Persetujuan ini dlbua‘ dalam bahasa Arab, China. Inggris. Pe
rang wajib memiliki keaslian yang sama

eis, Rus

1. dan Spanyoel




Alokasi hak suara pada pasal 25

LAMPIRAN

Algeria 38 Indonesia 138
Argentina 22 Jamaika o
Australia 117 Jepang 176
Austria 14 Madagaskar 6
Barbados 6 Malawi 6
Belarus 11 Mauritius 15
Belize 6 Mcksiko 49
Bolivia 6 Maroko 14
Brazil 94 Nikaragua 6
Bulgaria 18 Norwegia 19
Kamerun 6 Panama'/ 6
Kolombia 18 Papua Nugirni 6
Kongo'/ 6 Peru 9
Costa Rica’/ 6 Philipina 12
Cote d'lvoire 6 Republik K 3%
Kuba 1152 Romania
Republik Dominican 25 Ru
Ekuador 6 Alrika Sclatan
Egyp 37 Swaziland
El Savador 6 Sweden
EEC 352 Switzerland
Fiji 19 Thailand
Finlandia 16 Turki
Ghana 6 Uganda
Guatemala 16 Republik Tanzan'a
Cuyana . 6 Amerika Serikat
Honduras '/ 6 Uruguay
Hungaria 9 Zimbabwe
India 38
Total 2000
‘ '/ Tidak berpartisipasi dalam Konferensi Gula Perserikaian Ban Bange:

dimasukkan karcna negara adalah Ang

Organisasi
oleh Persetujuan Gula Internasional, 1987.




